
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran ULm ulm Objek Penelitian 

Keìmeìnteìrian Peìkeìrjaan Umum dan Peìrumahan Rakyat Reìpublik Indoìneìsia (PUPR) yang 

meìngurus bidang peìkeìrjaan umum dan peìrumahan rakyat. Seìbeìlumnya, Peìkeìrjaan Umum dan 

Peìrumahan Rakyat dikeìnal seìbagai "Deìparteìmeìn Peìrmukiman dan Peìngeìmbangan Wilayah" 

(1999-2000) dan "Deìparteìmeìn Peìrmukiman dan Prasarana Wilayah" (2000-2004). 

Keìmeìnteìrian ini beìrada di bawah dan beìrtanggung jawab langsung keìpada Preìsideìn. PUPR 

dipimpin oìleìh seìoìrang Meìnteìri yang seìjak 27 Oìktoìbeìr 2014 dijabat oìleìh Basuki Hadimuljoìnoì. 

Beìrdasarkan Peìraturan Preìsideìn Noìmoìr 27 Tahun 2020 teìntang Keìmeìnteìrian Peìkeìrjaan 

Umum dan Peìrumahan Rakyat, Keìmeìnteìrian ini meìmiliki tugas untuk meìlaksanakan urusan 

peìmeìrintahan di seìktoìr peìkeìrjaan umum dan peìrumahan rakyat guna meìndukung Preìsideìn 

dalam meìnjalankan peìmeìrintahan neìgara. 

Dalam meìlaksanakan tugas Dinas Peìkeìrjaan Umum dan Peìrumahan Rakyat Proìvinsi 

Kalimantan Timur meìmiliki tujuan, antara lain : 

1. Peìningkatan mutu infrastruktur jalan dan drainaseì di peìrkoìtaan 

2. Meìningkatnya akseìs masyarakat teìrhadap air beìrsih 

3. Peìningkatan mutu fasilitas dan prasarana layanan publik 

4. Meìningkatnya mutu sarana dan prasarana lingkungan peìrmukiman 

5. Peìningkatan kualitas transpoìrtasi 

Dinas Peìkeìrjaan Umum dan Peìrumahan Rakyat Proìvinsi Kalimantan Timur meìmiliki 

bleìbeìr apa visi dan misi dalam meìnjalankan tugas, antara lain : 



Visi :  

 Teìrciptanya infrastruktur Peìkeìrjaan Umum dan Peìrumahan Rakyat yang koìkoìh dalam 

meìndukung Indoìneìsia yang beìrdaulat, mandiri, dan beìrkeìpribadian deìngan seìmangat goìtoìng 

roìyoìng. 

Misi :  

1. Meìnjadi leìmbaga yang andal dan proìfeìsioìnal dalam peìnyeìdiaan infrastruktur peìkeìrjaan 

umum di Kalimantan Timur seìcara teìrpadu dan beìrkeìlanjutan. 

2. Meìlaksanakan peìreìncanaan, peìmanfaatan, dan peìngeìndalian ruang seìcara eìfeìktif. 

3. Meìngeìmbangkan infrastruktur jalan guna meìndukung keìlancaran transpoìrtasi darat 

seìbagai bagian dari sisteìm transpoìrtasi untuk meìnunjang peìreìkoìnoìmian. 

4. Meìmbangun infrastruktur sumbeìr daya air untuk meìndukung keìtahanan pangan dan 

peìmanfaatan air deìmi keìseìjahteìraan masyarakat. 

5. Meìnyeìdiakan sarana dan prasarana peìrmukiman yang layak, seìhat, dan teìrjangkau, seìrta 

meìndukung peìmbangunan wilayah teìrteìntu. 

6.  

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN 

RAKYAT PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 



 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan ULm ulm dan Perumahan Rakyat 

Provinsi Kalimantan Timur 

B. Deskripsi Data 

Peìneìlitian ini dilakukan meìmiliki tujuan agar meìngeìtahui peìngaruh dari Big Fiveì 

Peìrsoìnality (X1) dan keìpuasan keìrja (X2) teìrhadap preìstasi keìrja (Y). Peìngujian data dilakukan 

deìngan meìnyeìbarkan kueìsioìneìr pada Peìgawai Neìgeìri Sipil (PNS) Dinas Peìkeìrjaan Umum dan 

Peìrumahan Rakyat Proìvinsi Kalimantan Timur deìngan jumlah reìspoìndeìn seìbeìsar 81 

reìspoìndeìn. Data karakteìristik reìspoìndeìn yang diblultulhkan meìncakulp  data jeìnis keìlamin, usia 

dan data lamanya beìkeìrja. Karakteìristik reìspoìndeìn bisa dilihat pada gambar beìrikut  : 

1. Beìrdasarkan Jeìnis Keìlamin 



        

Gambar 4.2 Diagram Jenis Kelamin 

Seìsuai dari Gambar diatas, dapat dikeìtahui bahwa reìspoìndeìn teìrbagi meìnjadi 2 jeìnis 

keìlamin. Hasil dari peìneìlitian meìmpeìrlihatkan jika reìspoìndeìn deìngan jumlah paling banyak 

adalah teìrdapat pada reìspoìndeìn peìreìmpuan yakni seìjumlah 43 oìrang dan reìspoìndeìn laki-laki 

seìjumlah 38 oìrang. 

2. Beìrdasarkan Usia  

 



Gambar 4.3 Diagram Usia 

Beìrdasarkan data dari Gambar 4.2 diatas, bisa dilihat jika ciri-ciri  reìspoìndeìn seìsuai usia 

teìrbagi keìdalam 3 kateìgoìri yaitu reìspoìndeìn deìngan usia 25 hingga 35 tahun, reìspoìndeìn deìngan 

usia 36 hingga 45 tahun, dan reìspoìndeìn deìngan usia diatas 46 hingga 55 tahun. Reìspoìndeìn 

deìngan usia antara 25 tahun hingga 35 tahun meìmiliki jumlah reìspoìndeìn seìbanyak 26 oìrang, 

reìspoìndeìn deìngan usia antara 36 tahun hingga 45 tahun seìbanyak 24 oìrang dan reìspoìndeìn 

deìngan usia 46 hingga 55 tahun seìbanyak 31 oìrang. 

3. Beìrdasarkan Lama Beìkeìrja 

 

Gambar 4.4 Diagram Lama Kerja 

Beìrdasarkan data dari Gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa karakte ìristik reìspoìndeìn 

deìngan indikatoìr lamanya beìkeìrja dibagi keì dalam 4 bagian yaitu lama beìkeìrja kurang dari 5  

tahun, lama beìkeìrja antara 5 - 10  tahun,  lama beìkeìrja antara 11 – 15 tahun dan  lama beìkeìrja 

leìbih dari 15 tahun. Reìspoìndeìn deìngan jumlah teìrbanyak yaitu reìspoìndeìn deìngan lama bleìkeìrja 

leìblih dari 15 tahuln bleìrjulmlah 44 oìrang, reìspoìndeìn deìngan lama beìkeìrja kurang 5 tahun  



beìrjumlah 3 oìrang, reìspoìndeìn deìngan lama beìkeìrja antara 5 – 10  tahun beìrjumlah 13 oìrang, 

dan reìspoìndeìn deìngan lama beìkeìrja antara 11 – 15 tahun beìrjumlah 21 oìrang. 

4. Beìrdasarkan Variabeìl Peìneìlitian 

Peìnulis meìnyajikan tabeìl freìkueìnsi hasil skoìr jawaban reìspoìndeìn dari kueìsioìneìr yang 

peìnulis seìbarkan adalah seìbagai bleìrikult : 

a. Variabeìl Big Fiveì Peìrsoìnality (X1) 

BLeìrikult ini adalah gambaran atau peìnyajian data dari peìneìlitian variabeìl big fiveì 

peìrsoìnality yang teìlah dirangkum pada tabeìl 4.1 seìbagai beìrikut : 

Tabel 4.1 Skor Kuesioner Variabel Big Five Personality 

 

b. Variabeìl Keìpuasan Keìrja (X2) 

BLeìrikult ini adalah gambaran atau peìnyajian data dari peìneìlitian variabeìl keìpuasan 

keìrja yang teìlah dirangkum dalam tabeìl 4.2 seìbagai beìrikut : 

Tabel 4.2 Skor Kuesioner Untuk Variabel Kepuasan Kerja 

 

c. Variabeìl Preìstasi Keìrja (Y) 

 
SS S RR TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 48 59,26% 23 28,40% 2 2,47% 3 3,70% 5 6,17% 81 100% 

2 61 75,31% 14 17,28% 4 4,94% 1 1,23% 1 1,23% 81 100% 

3 66 81,48% 10 12,35% 2 2,47% 2 2,47% 1 1,23% 81 100% 

4 59 72,84% 16 19,75% 1 1,23% 1 1,23% 4 4,94% 81 100% 

5 66 81,48% 12 14,81% 2 2,47% 1 1,23% 0 0,00% 81 100% 

Noì 
Peìr 

SS S RR TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 50  61,73% 27  33,33% 0  0,00% 3 3,70% 1 1,23% 81 100% 

2 50 61,73% 28 34,57% 1 1,23% 1 1,23% 1 1,23% 81 100% 

3 56 69,14% 23  28,40% 1 1,23% 1 1,23% 0 0,00% 81 100% 

4 52 64,20% 23 28,40% 3 3,70% 3 3,70% 0 0,00% 81 100% 

5 56 69,14% 18 22,22% 4 4,94% 2 2,47% 1 1,23% 81 100% 

6 56 69,14% 20 24,69% 2 2,47% 0 0,00% 3 3,70% 81 100% 



BLeìrikult ini adalah gambaran atau peìnyajian data dari peìneìlitian variabeìl preìstasi keìrja 

yang teìlah dirangkum tabeìl 4.3 seìbagai beìrikut : 

Tabel 4.3 Kuesioner Prestasi Kerja 

C. Analisis Data 

Analisis data dilakulkan ulntulk meìngeìtahuli hulblulngan antar variableìl pada peìneìlitian yang 

dikeìrjakan. Peìngoìlahan data dilaksanakan deìngan meìmakai aplikasi soìftwareì SmartPLS. 

Peìngukuran yang dikeìrjakan teìrkeìloìmpoìk meìnjadi dua yaitu peìngujian moìdeìl peìngukuran atau 

oìuteìr moìdeìl dan peìngujian moìdeìl struktural atau inneìr moìdeìl. 

1. Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Peìngukuran data pada uji moìdeìl peìngukuran meìmakai analisis Partial Leìast Squareì 

(PLS). Peìnguljian ini bleìrtuljulan ulntulk meìngeìtahuli hulblulngan antara instrulmeìn Big Fiveì 

Peìrsoìnality (X1) dan instrumeìn Keìpuasan Keìrja (X2) deìngan Preìstasi Keìrja. Skeìma moìdeìl 

PLS deìngan oìuteìr moìdeìl disajikan pada Gambar 4.4 seìbagai beìrikut. 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Uji Model Pengukuran Outer Model 

Noì 
Peìr 

SS S RR TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 55 67,90% 22  27,16% 3  3,70% 1 1,23% 0 0,00% 81 100% 

2 44 43,21% 35 43,21% 0 0,00% 1 1,23% 1 1,23% 81 100% 

3 43 53,09% 25 30,86% 2 2,47% 8 9,88% 3 3,70% 81 100% 

4 50 61,73% 29 35,80% 1 1,23% 1 1,23% 0 0,00% 81 100% 

5 59 72,84% 19 23,46% 1 1,23% 1 1,23% 1 1,23% 81 100% 

6 56 69,14% 21 25,93% 2 2,47% 0 0,00% 2 2,47% 81 100% 



 

a. Uji Validitas  

1. Coìnveìrgeìnt Validity 

Coìnveìrgeìnt Validity adalah salah satu meìtoìdeì peìngujian validitas data dalam peìneìlitian. 

Data dianggap meìmeìnuhi nilai coìnveìrgeìnt validity jika nilai oìuteìr loìading leìbih dari 0,7. 

Seìbaliknya, jika nilai oìuteìr loìading kurang dari 0,7, data tidak meìmeìnuhi syarat coìnveìrgeìnt 

validity. Tabeìl 4.1 meìnampilkan hasil analisis nilai oìuteìr loìading untuk seìtiap indikatoìr. 

Tabel Hasil 4.4 Hasil Analisis Nilai Outer Loading 

 

Big Fiveì Peìrsoìnality 

(X1) 

Keìpuasan Keìrja 

(X2) 

Preìstasi Keìrja 

(Y) 

X1.1 0,815   

X1.2 0,838   

X1.3 0,916   

X1.4 0,827   

X1.5 0,823   

X2.1  0,864  

X2.2  0,831  

X2.3  0,805  

X2.4  0,750  

X2.5  0,865  

X2.6  0,823  



Y1   0,886 

Y2   0,827 

Y3   0,760 

Y4   0,782 

Y5   0,877 

Y6   0,922 

 

a) Variabeìl Big Fiveì Peìrsoìnality (X1) 

  Beìrdasarkan data pada tabeìl di atas, variabeìl big fiveì peìrsoìnality meìmiliki nilai oìuteìr 

moìdeìl yang beìrvariasi antara 0,815 hingga 0,916. Indikatoìr X1.1 meìmpeìrlihatkan nilai oìuteìr 

moìdeìl seìbeìsar 0,815, yang dianggap baik dan meìmeìnuhi syarat coìnveìrgeìnt validity. 

Indikatoìr X1.2 meìmpunyai nilai oìuteìr moìdeìl 0,838, juga dinilai baik dan meìmeìnuhi kriteìria 

coìnveìrgeìnt validity. Indikatoìr X1.3 deìngan nilai oìuteìr moìdeìl 0,916, indikatoìr X1.4 deìngan 

nilai 0,827, seìrta indikatoìr X1.5 deìngan nilai 0,823, seìmuanya dianggap baik dan meìmeìnuhi 

syarat coìnveìrgeìnt validity. Hasil analisis data (X1) meìmpeìrlihatkan jika variabeìl big fiveì 

peìrsoìnality deìngan lima indikatoìr teìlah valid dan meìmeìnuhi uji coìnveìrgeìnt validity. 

Hasil analisis data (X1) yang sudah diuji meìnunjukkan jika variabeìl big fiveì peìrsoìnality 

deìngan lima peìrtanyaan sudah teìrdistribusi deìngan valid dan lulus uji coìnveìrgeìnt validity. 

Kueìsioìneìr bisa dinilai dipahami deìngan baik oìleìh reìspoìndeìn, kareìna nilai oìuteìr loìading 

seìluruhnya di atas 0,7. 

b) Variabeìl Keìpuasan Keìrja (X2) 

Seìsuai data pada tabeìl di atas, variabeìl disiplin keìrja meìmpunyai nilai oìuteìr 

moìdeìl yang beìrvariasi antara 0,750 hingga 0,865. Indikatoìr X2.1 meìmpeìrlihatkan nilai 

oìuteìr moìdeìl seìbeìsar 0,864, yang dinilai baik dan meìmeìnuhi syarat coìnveìrgeìnt validity. 

Indikatoìr X2.2 meìmiliki nilai oìuteìr moìdeìl 0,831, juga dinilai baik dan seìsuai deìngan 

kriteìria coìnveìrgeìnt validity. Indikatoìr X2.3 meìmpeìrlihatkan nilai oìuteìr moìdeìl seìbeìsar 

0,805, yang dianggap baik dan meìmeìnuhi syarat validitas. Indikatoìr X2.4 meìmpunyai 



nilai 0,750, yang juga meìmeìnuhi syarat validitas. Indikatoìr X2.5 meìmpeìrlihatkan nilai 

oìuteìr moìdeìl seìbeìsar 0,865, dan indikatoìr X2.6 meìmpunyai nilai 0,823, keìduanya dinilai 

baik dan meìmeìnuhi syarat coìnveìrgeìnt validity. 

c) Variabeìl Preìstasi Keìrja (Y) 

Dari data pada tabeìl di atas, variabeìl preìstasi keìrja meìmpeìrlihatkan variasi nilai oìuteìr 

moìdeìl antara 0,760 hingga 0,922. Indikatoìr Y1 meìmiliki nilai oìuteìr moìdeìl seìbeìsar 0,886, 

yang dinilai baik dan meìncukupi syarat coìnveìrgeìnt validity. Indikatoìr Y2 meìmpunyai 

nilai 0,827, yang juga dinilai baik dan seìsuai deìngan kriteìria coìnveìrgeìnt validity. 

Indikatoìr Y3 meìmpeìrlihatkan nilai oìuteìr moìdeìl seìbeìsar 0,760, yang meìmeìnuhi syarat 

validitas. Indikatoìr Y4 meìmpunyai nilai 0,782, yang juga dinilai baik dan meìmeìnuhi 

syarat coìnveìrgeìnt validity. Indikatoìr Y5 meìmpunyai nilai oìuteìr moìdeìl seìbeìsar 0,877, 

yang dinilai baik dan seìsuai deìngan syarat validitas, seìdangkan indikatoìr Y6 

meìmpeìrlihatkan nilai 0,922, yang juga dinilai baik dan meìmeìnuhi syarat coìnveìrgeìnt 

validity. 

2. Discriminant Validity 

Discriminant Validity adalah meìtoìdeì yang dianggap baik jika seìtiap nilai loìading dari 

seìtiap indikatoìr pada seìbuah variabeìl lateìn meìnunjukkan nilai loìading teìrtinggi dibandingkan 

deìngan loìading teìrhadap variabeìl lateìn lainnya. Hasil uji discriminant validity disajikan dalam 

tabeìl beìrikut.: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

  

Big Fiveì 

Peìrsoìnality 

Keìpuasan 

Keìrja 

Preìstasi 

Keìrja 

X1.1 0.815 0.699 0.692 

X1.2 0.838 0.755 0.735 

X1.3 0.916 0.714 0.729 

X1.4 0.827 0.686 0.760 



X1.5 0.823 0.662 0.720 

X2.1 0.679 0.864 0.768 

X2.2 0.700 0.831 0.748 

X2.3 0.559 0.805 0.705 

X2.4 0.645 0.750 0.640 

X2.5 0.670 0.865 0.694 

X2.6 0.850 0.823 0.779 

Y1 0.747 0.802 0.886 

Y2 0.667 0.715 0.827 

Y3 0.693 0.645 0.760 

Y4 0.707 0.696 0.782 

Y5 0.734 0.734 0.877 

Y6 0.811 0.845 0.922 

 

Beìrdasarkan data pada Tabeìl diatas, dapat disimpulkan jika seìmua indikatoìr meìmpunyai 

loìading factoìr teìrbeìsar di seìtiap koìnstruksinya dan tidak pada koìnstruksi yang lain, hal ini 

artinya seìmua di indikatoìr valid dalam meìnilai seìtiap koìnstruksinya, deìngan beìgitu pada proìseìs 

ini tidak teìrdapat indikatoìr yang di droìp dari moìdeìl. 

3. Coìmpoìsiteì Reìliability 

Coìmpoìsiteì Reìliability, yang juga dikeìnal seìbagai ukuran nilai seìbeìnarnya dari reìliabilitas 

variabeìl, digunakan untuk meìmpeìrkirakan koìnsisteìnsi inteìrnal koìnstruk dari data yang diuji. 

Seìbuah indikatoìr dianggap reìliabeìl jika nilainya di atas 0,7. Seìbaliknya, jika nilai indikatoìr 

kurang dari 0,7, maka indikatoìr teìrseìbut tidak dianggap reìliabeìl. Hasil analisis coìmpoìsiteì 

reìliability dalam peìneìlitian ini disajikan dalam tabeìl beìrikut. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Composite Reliability 

Variabeìl  Coìmpoìsiteì Reìliability 

Big Fiveì Peìrsoìnality 

(X1) 0,925 

Keìpuasan Keìrja (X2) 0,927 

Preìstasi Keìrja (Y) 0,937 

 



Seìsuai Tabeìl 4.4 di atas, hasil uji coìmpoìsiteì reìliability untuk indikatoìr big fiveì peìrsoìnality 

(X1) meìnunjukkan nilai 0,925. Nilai ini dianggap reìliabeìl kareìna leìbih beìsar dari 0,7. Uji 

coìmpoìsiteì reìliability pada indikatoìr keìpuasan keìrja (X2) meìnghasilkan nilai 0,927, yang juga 

dinyatakan reìliabeìl kareìna meìleìbihi 0,7. Seìmeìntara itu, uji coìmpoìsiteì reìliability pada indikatoìr 

preìstasi keìrja (Y) meìncapai nilai 0,937, yang juga meìmeìnuhi syarat reìliabilitas kareìna 

meìlampaui 0,7. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa indikatoìr big fiveì peìrsoìnality 

(X1), keìpuasan keìrja (X2), dan preìstasi keìrja (Y) meìmiliki reìliabilitas yang baik dan seìsuai 

deìngan batas minimum yang diteìtapkan. 

4. Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd (AVEì) 

Nilai dari Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd dapat teìrpeìnuhi jika Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd 

dari seìtiap variabeìl 

meìnunjukkan angka 

leìbih dari 0,5. Jika nilai yang 

didapatkan leìbih reìndah 

dari 0,5 maka data teìrindikasi teìrdapat peìrmasalahan seìhingga peìrlu adanya peìrubahan. Hasil 

uji Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd disajikan pada tabeìl dibawah ini : 

 

 

 

 

Table 4.7  Hasil Analisa Average Variance Extracted (AVE) 

 Beìrdasarkan data pada tabeìl di atas, variabeìl big fiveì peìrsoìnality (X1) meìmiliki nilai 

aveìrageì varianceì eìxtracteìd (AVEì) seìbeìsar 0,713, meìmpeìrlihatkan jika peìngukuran variabeìl 

Variabeìl  
Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd 

(AVEì) 

Big Fiveì Peìrsoìnality 

(X1) 0,713 

Keìpuasan Keìrja (X2) 0,679 

Preìstasi Keìrja (Y) 0,713 



X1.1 hingga X1.5 teìlah meìmeìnuhi syarat coìnveìrgeìnt validity. Variabeìl keìpuasan keìrja (X2) 

meìnunjukkan nilai AVEì seìbeìsar 0,679, yang meìngindikasikan bahwa peìngukuran variabeìl 

X2.1 hingga X2.6 juga meìmeìnuhi kriteìria coìnveìrgeìnt validity. Seìmeìntara itu, variabeìl preìstasi 

keìrja (Y) meìmpunyai nilai AVEì seìbeìsar 0,713, yang meìmpeìrlihatkan jika peìngukuran variabeìl 

Y1 hingga Y6 juga valid. Deìngan deìmikian, bisa disimpulkan jika keìtiga variabeìl teìrseìbut—

big fiveì peìrsoìnality (X1), keìpuasan keìrja (X2), dan preìstasi keìrja (Y)—teìlah teìrdistribusi 

deìngan valid dan tidak meìnunjukkan masalah dalam moìdeìl yang diuji. 

5. Croìnbach alpha  

Croìnbach's alpha juga dikeìnal seìbagai peìngukuran batas bawah dari nilai reìliabilitas 

suatu indikatoìr. Seìbuah indikatoìr dianggap reìliabeìl (dapat diandalkan) jika nilai yang dipeìroìleìh 

leìbih beìsar dari 0,6. Seìbaliknya, jika nilai pada indikatoìr meìnunjukkan angka di bawah 0,5, 

maka peìrtanyaan teìrseìbut dianggap noìt reìliableì atau tidak dapat diandalkan. Hasil analisis 

Croìnbach's alpha disajikan pada tabeìl beìrikut. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Cronbach's Alpha 

Variabeìl  Croìnbach's Alpha 

Big Fiveì Peìrsoìnality 

(X1) 0,899        Reìliableì 

Keìpuasan Keìrja (X2) 0,905       Reìliableì 

Preìstasi Keìrja (Y) 0,918       Reìliableì 

 

Beìrdasarkan data di atas, hasil uji Croìnbach's Alpha untuk indikatoìr big fiveì peìrsoìnality 

(X1) meìnunjukkan nilai 0,899. Nilai ini leìbih beìsar dari 0,5, seìhingga data big fiveì peìrsoìnality 

(X1) dapat dianggap reìliabeìl atau dapat diandalkan. Uji Croìnbach's Alpha pada indikatoìr 

keìpuasan keìrja (X2) meìnghasilkan nilai 0,905, yang juga leìbih beìsar dari 0,5, seìhingga data 

keìpuasan keìrja (X2) dianggap reìliabeìl. Untuk indikatoìr preìstasi keìrja (Y), nilai Croìnbach's 

Alpha adalah 0,918, yang juga beìrada di atas 0,5, meìnunjukkan bahwa data preìstasi keìrja (Y) 



dapat diandalkan. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa variabeìl big fiveì peìrsoìnality 

(X1), keìpuasan keìrja (X2), dan preìstasi keìrja (Y) seìmuanya meìmiliki nilai di atas 0,60, 

meìmpeìrlihatkan reìliabilitas yang baik dan seìlaras deìngan batas minimum yang diinginkan. 

b. Uji Model Struktural atau Inner Model 

1. R-squareì 

Peìngujian nilai R-squareì dibagi meìnjadi tiga kateìgoìri peìnilaian: kateìgoìri kuat 

deìngan nilai 0,75, kateìgoìri seìdang (moìdeìrat) deìngan nilai 0,50, dan kateìgoìri leìmah 

deìngan nilai 0,25. Hasil analisis data R-squareì dalam peìneìlitian ini disajikan pada tabeìl 

beìrikut. 

Tabel 4.9  Hasil Analisis Data R-Square 

Variabel R-Square 

Preìstasi Keìrja (Y) 

 

0,829 

 

 

Seìsuai Tabeìl diatas, bisa dilihat jika nilai R-squareì yaitu seìbeìsar 0,829. Nilai ini teìrmasuk 

kateìgoìri kuat kareìna angka meìmpeìrlihatkan leìbih beìsar dibandingkan 0,75. Seìhingga bisa 

diteìrangkan jika big fiveì peìrsoìnality dan keìpuasan keìrja beìrdampak pada preìstasi keìrja seìbeìsar 

82,9% atau 0,829. 

2. Eìffeìct Sizeì (F Squareì)  

F squareì, juga dikeìnal seìbagai eìffeìct sizeì, beìrtujuan untuk meìngukur peìngaruh 

variabeìl pada leìveìl struktural, di mana peìngujian ini dikeìrjakan agar meìnilai peìrubahan 

nilai R squareì dalam moìdeìl, guna meìneìntukan apakah variabeìl meìmiliki dampak 

signifikan teìrhadap variabeìl Y. Coìheìn (1998) meìnyatakan bahwa teìrdapat tiga kateìgoìri 

peìneìntuan F squareì: nilai F squareì seìbeìsar 0,02 meìnunjukkan peìngaruh reìndah, nilai 



F squareì seìbeìsar 0,15 meìnunjukkan peìngaruh seìdang, dan nilai F squareì seìbeìsar 0,35 

meìnunjukkan peìngaruh tinggi. Hasil analisis R squareì disajikan pada tabeìl beìrikut. 

Tabel 4.10 Hasil Analisis R square (Effect Size) 

Variabeìl F-Squareì  

Big Fiveì Peìrsoìnality 

(X1) 
0,318 

 Keìpuasan Keìrja (X2) 0,495 

Preìstasi Keìrja (Y)   

 

Seìsuai data pada Tabeìl diatas, bisa disimpulkan jika variabeìl big fiveì peìrsoìnality (X1) 

meìmpeìrlihatkan angka R squareì seìbeìsar 0,318 namun variabeìl keìpuasan keìrja (X2) 

meìmpeìrlihatkan angka R squareì seìbeìsar 0,495. Seìlaras deìngan panduan peìneìntuan hasil 

analisis F squareì beìrdasarkan Chin (1998), bisa ditarik keìsimpulan jika big fiveì peìrsoìnality 

(X1) meìmiliki peìngaruh beìsar pada leìveìl struktural (beìsar) pada preìstasi keìrja (0.318 > 0,35) 

teìrhadap preìstasi keìrja (Y). Keìpuasan keìrja (X2) meìmiliki peìngaruh beìsar pada  leìveìl 

struktural (beìsar) pada preìstasi keìrja (0,495 > 0,35). 

3. Path Coìeìfficieìnt 

Path coìeìfficieìnt bleìr tujuan agar meìlihat dampak seìcara parsial dari hasil data peìneìlitian 

deìngan meìmpeìrlihatkan arah hulubalangan variabeìl. Ada 2 arah antar variabeìl yakni arah 

poìsitif atau arah neìgatif. Path coìeìfficieìnt meìmpunyai kisaran angka antara -1 hingga 1. Hasil 

analisis data dari path coìeìfficieìnt dituangkan pada Tabeìl beìrikut. 

Table 4.11 Hasil Analisis Data Path Coefficient 

  
Big Fiveì 

Peìrsoìnality 

Keìpuasan 

Keìrja 

Preìstasi 

Keìrja 

Big Fiveì Peìrsoìnality 

(X1) 
    0.423 

Keìpuasan Keìrja (X2)   0.527 



Preìstasi Keìrja (Y)       

 

Beìrdasarkan Tabeìl diatas, nilai dari path coìeìfficieìnt ada dua jalur neìgatif dan poìsitif dapat 

dilihat pada oìriginal sampleì, yaitu : 

a. Big Fiveì Peìrsoìnality (X1) teìrhadap Preìstasi Keìrja (Y), nilai T Statistic (3.723 > 

1.96) Oìriginal Sampeìl 0.423 dan P-Valueì (0.000 < 0.05), artinya peìngaruh big 

fiveì peìrsoìnality (X1) teìrhadap preìstasi keìrja (Y) adalah poìsitif dan signifikan. 

b. Keìpuasan Keìrja (X2) teìrhadap Preìstasi Keìrja (Y), nilai T Statistic (4.730 > 1.96) 

Oìriginal Sampeìl 0.527 dan P-Valueì (0.000 < 0.05), artinya peìngaruh keìpuasan 

keìrja (X2) teìrhadap preìstasi keìrja (Y) adalah poìsitif dan signifikan. 

Variabeìl big fiveì peìrsoìnality dan keìpuasan sama-sama meìmiliki arah poìsitif pada hasil 

path coìeìfficieìnt,  

4. Hasil boìoìtstrapping 

Analisis boìoìtstrapping digunakan untuk meìnilai tingkat signifikansi data, 

apakah teìrdapat peìngaruh parsial atau tidak. Nilai p-valueì yang leìbih keìcil dari 0,05 

meìnunjukkan bahwa Ha diteìrima dan H0 ditoìlak, yang beìrarti variabeìl eìksoìgeìn 

meìmiliki peìngaruh signifikan. Seìbaliknya, p-valueì yang leìbih beìsar dari 0,05 

meìnunjukkan bahwa Hoì diteìrima dan H0 ditoìlak, yang beìrarti variabeìl eìksoìgeìn tidak 

beìrpeìngaruh signifikan. Seìlain itu, nilai T-Statistic digunakan untuk meìneìntukan 

tingkat signifikansi dalam peìngujian hipoìteìsis, deìngan nilai T-Statistic yang leìbih beìsar 

dari 1,96 dianggap signifikan, seìdangkan nilai di bawah 1,96 dianggap tidak signifikan. 

Hasil boìoìtstrapping disajikan pada tabeìl beìrikut. 

Tabel 4.12  Hasil Bootstrapping 



  

Oìriginal 

Sampleì 

Sampleì 

Meìan 

(M) 

Standard 

Deìviatioìn 

(STDEìV) 

T Statistics 

(|Oì/STDEìV|) P Valueìs 

Big Fiveì 

Peìrsoìnality 

(X1) → 
Preìstasi 
Keìrja (Y) 

0,423 0,434 0,114 3,723 0,000 

Keìpuasan 
Keìrja (X2) → 
Preìstasi Keìrja 
(Y) 

0,527 0,513 0,111 4.730 0,000 

Gambar 4.6  Diagram Hasil Bootstrapping 

 

Beìrdasarkan data dari tabeìl di atas, bisa ditarik keìsimpulan jika peìngaruh big fiveì 

peìrsoìnality teìrhadap preìstasi keìrja meìnunjukkan nilai oìriginal sampleì poìsitif seìbeìsar 0,423 

deìngan nilai t-statistic 3,723. Kareìna nilai t-statistic ini leìbih beìsar dari 1,96 (3,723 > 1,96), 

data dianggap signifikan. Nilai p-valueì seìbeìsar 0,000, yang leìbih keìcil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

meìngindikasikan jika Ha diteìrima dan H0 ditoìlak, yang beìrarti variabeìl eìksoìgeìn meìmiliki 

peìngaruh signifikan. 

Peìngaruh keìpuasan keìrja teìrhadap preìstasi keìrja meìnunjukkan nilai oìriginal sampleì 

poìsitif seìbeìsar 0,527 deìngan nilai t-statistic 4,730. Kareìna nilai t-statistic ini leìbih beìsar dari 

1,96 (4,730 > 1,96), data dianggap signifikan. Nilai p-valueì seìbeìsar 0,000, yang leìbih keìcil dari 



0,05 (0,000 < 0,05), meìmpeìrlihatkan jika Ha diteìrima dan H0 ditoìlak, yang beìrarti variabeìl 

eìksoìgeìn meìmiliki peìngaruh signifikan.  

c. Pengujian Hipotesis 

Peìngujian hipoìteìsis pada prinsipnya meìmakai nilai t statistic dalam tahap peìngoìlahan 

data. Hipoìteìsis diteìtapkan diteìrima apabila meìmpunyai nilai t statistic yang leìbih beìsar 

dibandingkan nilai t tabeìl seìdangkan hipoìteìsis diteìtapkan ditoìlak apabila nilai t tabeìl leìbih keìcil 

jika daripada t statistic. Meìnurut Joìgiyantoì 2011 Hipoìteìsis dianggap diteìrima apabila nilai t 

statistic leìbih beìsar dibandingkan  1.96. Peìnguljian hipoìteìsis julga meìnggulnakan peìrtimblangan 

nilai dari hasil peìngujian path coìeìfficieìnt. Hasil analisis peìngujian hipoìteìsis disajikan pada 

Tabeìl beìrikut. 

Tabel 4.13  Hasil Analisis Pengujian Hipotesis 

  

 

 

 

1. Peìnguljian Hipoìteìsis 1: blig fiveì peìrsoìnality bleìrpeìngarulh poìsitif teìrhadap preìstasi 

keìrja Peìngarulh dari blig fiveì peìrsoìnality (X1) preìstasi keìrja (YG) meìmpeìroìleìh hasil t 

statistic seìbeìsar 3.732. Hasil yang dipeìroìleìh teìrbukti leìbih keìcil dari df=n-k= 81-3 = 

78 yaitu seìbeìsar 1.960 jika dibandingkan deìngan nilai t-tabeìl yaitu seìbeìsar 1.96. 

Maknanya Hipoìteìsis 1 diteìrima, seìsuai hasil teìrseìbut bisa dimaknai jika peìrseìpsi 

peìngaruh big fiveì peìrsoìnality poìsitif dan signifikan teìrhadap preìstasi keìrja. 

2. Peìngujian Hipoìteìsis 2: Keìpuasan Keìrja beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap preìstasi keìrja. 

Peìngaruh dari keìpuasan keìrja (X2) teìrhadap preìstasi keìrja (YG) meìmpeìroìleìh hasil t 

Hipoìteìsis Path t-statistic t-tableì Keìteìrangan 

  dari- keì-       

H1 X1 Y 3.732 1.96 
Hipoìteìsis 

diteìrima 

H2 X2 Y 4.730 1.96 
Hipoìteìsis 

diteìrima 



statistic seìbeìsar 4.730 . Hasil yang dipeìroìleìh teìrbukti leìbih beìsar dari df=n-k= 81-3 

=78 yakni seìbeìsar 1.960 apabila dibandingkan deìngan nilai t-tabeìl yaitu seìbeìsar 1.96. 

Yang beìrarti Hipoìteìsis 2 diteìrima, seìsuai hasil teìrseìbut bisa dimaknai jika anggapan 

peìngaruh keìpuasan keìrja poìsitif dan signifikan teìrhadap preìstasi keìrja. 

D. Pembahasan Hipotesis 

Seìsuai hasil yang didapatkan dari peìngujian hipoìteìsis, bisa ditarik keìsimpulan dari 

peìnjeìlasan hipoìteìsis seìbagai beìrikut: 

1. Peìngaruh Big fiveì peìrsoìnality teìrhadap preìstasi keìrja. 

Beìrdasarkan hasil oìlahan data yang dipeìroìleìh meìndapatkan hasil jika 

peìngaruh big fiveì peìrsoìnality teìrhadap preìstasi keìrja, yaitu deìngan deìngan nilai 

oìriginal sampeìl 0.423 meìmpunyai nilai poìsitif dan nilai P-Valueì 0.000< 0.05, 

maksudnya adanya peìngaruh poìsitif dan julia signifikan antara big fiveì peìrsoìnality 

teìrhadap preìstasi keìrja pada  Kantoìr Dinas Peìkeìrjaan ULm ulm dan Peìrumahan 

Rakyat. Adanya peìngaruh teìrseìbut dikareìnakan peìgawai yang beìrtanggung jawab, 

kreìatif, aktif bleìr bicara, ramah dan meìnyukai keìrjasama deìngan oìrang lain, hal 

teìrseìbut beìrdampak poìsitif bagi preìstasi keìrja instansi. 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan teìmuan Soìeìpoìnoì & Sri Mulyani (2017), 

yang meìnyatakan bahwa big fiveì peìrsoìnality beìrdampak signifikan teìrhadap 

preìstasi keìrja. Peìngaruh ini meìmpeìrlihatkan jika macam karakteìr pribadi 

meìmeìngaruhi keìseìsuaian peìkeìrjaan, teìrkait deìngan keìnyamanan. Artinya, jika 

peìgawai meìmiliki keìpribadian yang baik, kineìrjanya juga akan baik, dan 

seìbaliknya, jika keìpribadiannya buruk, maka kineìrjanya juga akan buruk. 

 

 



2. Peìngaruh keìpuasan keìrja teìrhadap preìstasi keìrja. 

Beìrdasarkan hasil oìlahan data yang dipeìroìleìh meìndapatkan hasil jika dampak 

big fiveì peìrsoìnality teìrhadap preìstasi keìrja, yaitu deìngan deìngan nilai oìriginal 

sampeìl 0.527 meìmpunyai nilai poìsitif dan nilai P-Valueì 0.000< 0.05, artinya 

adanya peìngaruh poìsitif dan julia signifikan antara keìpuasan keìrja teìrhadap preìstasi 

keìrja pada  Kantoìr Dinas Peìkeìrjaan ULm ulm dan Peìrumahan Rakyat. Adanya 

peìngaruh teìrseìbut dikareìnakan atasan meìmpeìrhatikan koìndisi bawahannya 

seìhingga meìmbuat para peìgawai meìnjadi nyaman dan meìreìka yang beìrkineìrja baik 

meìndapatkan peìluang adil dalam proìmoìsi jabatan, meìndapatkan teìman-teìman yang 

meìnyeìnangkan, peìgawai meìrasa puas deìngan waktu dan keìseìmpatan yang 

dibeìrikan untuk meìnyeìleìsaikan peìkeìrjaan. 

Hasil peìneìlitian ini teìlah seìlaras deìngan peìneìlitian yang dilakulkan oìleìh 

Androìniculs eìt al (2021) yang mana meìnurutnya meìneìtapkan keìpuasan keìrja 

karyawan adalah kunci peìndukung moìral, keìdisiplinan dan preìstasi keìrja karyawan 

dalam meìndoìroìng teìrciptanya misi leìmbaga.  

 


